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ABSTRAK
NamaPenyusun : Muhammad Rizal Arianto
Nim : 10500111078
Jurusan : IlmuHukum
Judul : Analisis sosiologis dan kriminologis geng motor dikota
Makassar tahun 2013-2014
.
Dalam penulisan skripsi ini penulis membahas masalah. Analisis
sosiologis dan kriminologis geng motor dikota Makassar Metode Penemuan
Hukum Oleh. Tujuan dari penelitian inia dalah: 1. Untuk mengetahui bentuk-
bentuk kenakalan dan kekerasan geng motor. 2. Untuk mengetahui peran pihak
kepolisian dalam mengatasi kenakalan dan kekerasan yang dilakukan geng motor
3. Untuk mengetahui penyebab timbulnya kekerasan yang dilakukan geng motor
Penelitian ini ditinjau dari sifatnya adalah penelitian deskriptif, penelitian
deskriptif ini terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah atau keadaan
sebagaimana adanya yang bersifat untuk mengungkap fakta hasil penelitian ini
ditekankan untuk memberikan gambaran secara objektif tentang gambaran
sebenarnya dari objek yang diteliti. Pendekatan digunakan dalam penelitian ini
pendekatan Sosiologis Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah
data primer dan sekunder, Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah metode Field Research dan Library research, yaitu
dengancara mencari akar permasalahan dari geng motor ini.
Dalam penelitian ini, penulis mengunakan teknik analisis kualitati dengan
langsung turun kelapangan untuk melihat kejadian yang sebelumnya terjadi. Dan
melakukan wawancara langsung kepada pihak kepolisian untuk mendapatkan
gambaran yang nyata akan kejahatan yang dilakukan geng motor
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Remaja adalah usia yang dipenuhi dengan semangat yang sangat tinggi tetapi
adakalanya semangat tersebut mengarah ke sesuatu yang bersifat negatif sehingga
sering disebut dengan kenakalan remaja. Para ahli pendidikan sependapat bahwa
remaja adalah mereka yang berusia 13-18 tahun. Masa  remaja  awal  merupakan
masa  transisi atau yang biasa disebut dengan usia belasan yang tidak menyenangkan,
dimana  terjadi  juga  perubahan  pada  dirinya  baik  secara  fisik, psikis,  maupun
secara  sosial  (Hurlock,  1973).  Pada  masa  transisi  tersebut kemungkinan  dapat
menimbulkan  masa  krisis,  yang  ditandai  dengan kecenderungan munculnya
perilaku menyimpang.  Pada kondisi  tertentu perilaku menyimpang tersebut akan
menjadi perilaku yang mengganggu . Pada usia tersebut, seseorang sudah melampaui
masa kanak-kanak, namun masih belum cukup matang untuk dapat dikatakan dewasa
Para pelaku geng motor memang sudah menjadi kebiasaan untuk melanggar
hukum. “Kalau soal membuka jalan dan memukul spion mobil orang itu biasa dan
sering dilakukan pada saat konvoi. Setiap geng memang tidak membenarkan tindakan
itu, tapi ada tradisi yang tidak tertulis dan dipahami secara kolektif bahwa tindakan
itu adalah bagian dari kehidupan jalanan. Apalagi jika yang melakukannya anggota
baru yang masih berusia belasan tahun. Mereka mewajarkannya sebagai salah satu
upaya mencari jati diri dengan melanggar kaidah hukum. Kondisi seperti ini sangat
2memprihatinkan dan perlu penyikapan yang bijaksana. Dalam konteks penanganan
kejahatan yang dilakukan anak-anak dan remaja masih diperdebatkan apakah sistem
peradilan pidana harus dikedepankan atau penyelesaian masalah secara musyawarah
(out of court settlement) tanpa bersentuhan dengan sistem peradilan pidana yang lebih
dominan walaupun dalam sistem hukum pidana positif kita, penyelesaian perkara
pidana tidak mengenal musyawarah. Dalam kutipan dari sebuah artikel pikiran rakyat
: Betapa rentan dan lemahnya anak-anak atau remaja yang melakukan kejahatan dapat
dilihat dari bunyi pasal 45 KUHP. KUHP kita tidak memberi ruang sedikit pun untuk
menyelesaikan kejahatan-kejahatan yang dilakukan anak selain melalui sistem
peradilan pidana yang sering dikatakan selalu memberikan penderitaan kepada pihak-
pihak yang terlibat di dalamnya khususnya pelaku kejahatan baik pelaku dewasa
maupun pelaku anak-anak dan remaja. Peradilan pidana bagi anak-anak pelaku
kejahatan mempunyai dua sisi yang berbeda, di satu sisi sebagaimana diakui konvensi
anak-anak, bahwa anak-anak perlu perlindungan khusus. Di sisi lain, "penjahat anak-
anak" ini berhadapan dengan posisi masyarakat yang merasa terganggu akibat
perilaku jahat dari anak-anak dan remaja tersebut. Kemudian juga anak-anak dan
remaja ini akan berhadapan dengan aparat penegak hukum yang secara sempit hanya
bertugas melaksanakan undang-undang sehingga pelanggaran dan tata cara
perlindungan terhadap pelaku anak, rentan terjadi.
Seiring denga perubahan fisik dan psikis muncullah prilaku menyimpang atau
kenakalan. Kenakalan didefenisikan sebagai suatu perbuatan yang melanggar norma,
menyimpang dari hukum dalam masyarakat, peraturan sosial, adat, hukum dan
3agama. Oleh karena itu setiap tindakan remaja yang dianggap salah atau tidak pada
tempatnya dapat dikatakan atau dikualifikasikan sebagai kenakalan. Kenakalan
remaja meliputi semua perilaku yang menyimpang dari norma-norma hukum pidana
yang dilakukan oleh remaja. Perilaku tersebut akan merugikan dirinya sendiri dan
orang-orang di sekitarnya.
Seiring perkembangan zaman dan kemajuan diseluruh sendi kehidupan
manusia dituntut mengembangkan dirinya untuk dapat mengikuti perkembangan
zaman  tersebut. Manusia sebagai makhluk yang paling sempurna , masing-masing
dianugerahkan oleh tuhan akal budi dan nurani yang menberikan kepadanya
kemampuan menbedakan yang baik dan yang buruk yang akan menbimbing dan
mengarahkan sikap dan perilaku dalam menjalani kehidupanya serta masing-masing
diberikan bakat yang nantinya akan digunakan dalam rangka aktualisasi itu, maka
manusia memiliki kebebasan untuk memutuskan sendiri dan perilakunya..
Dalam kehidupan sehari-hari di zaman modern ini , banyak terlihat dari
kemajuan zaman, dampak positifnya dapat terlihat dengan pesatnya kemajuan berupa
tekhnologi yang sangat menbantu manusia dalam melakukan segala kegiatanya dalam
kehidupan sehari-hari , secara tidak langsung pula perkembangan zaman juga
memiliki dampak negatif dalam hal ini dapat dilihat dengan banyaknya
penyimpangan –penyimpangan yang timbul dalam kehidupan sehari-hari berupa
kejahatan dan pelanggaran hukum , Allah SWT menjelaskanya di surah an nisa ayat
79 :
4Terjemahanya :
Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja bencana
yang menimpamu, Maka dari (kesalahan) dirimu sendiri. Kami mengutusmu
menjadi Rasul kepada segenap manusia. dan cukuplah Allah menjadi saksi.1
Allah telah menciptakan pada masing-masingnya potensi kehidupan (thaqah
hayawiyyah), yaitu potensi yang juga diciptakan Allah pada lainnya. Allah telah
menjadikan pada masing-masingnya kebutuhan jasmani(hajat udhwiyah) serta
berbagai naluri gharazatun baqa yaitu naluri menpertahankan diri2. Terkait judul ini
sekelompok remaja yang melakukan pelanggaran itu dan dibicarakan dan dimuat
dibeberapa media seperti koran ,radio, dan televisi dll khususnya di kota Makassar
menunjutkan .bahwa remaja masa kini tidak menunjukkan akhlak yang baik
Kasus geng motor dimakassar seperti yang terjadi di Makassar jalan Sultan
Alauddin melakukan tindakan anarkis. Ia melakukan aksinya dengan menggunakan
balok, batu, serta senjata tajam jenis parang dan busur3. Lahirnya geng motor , rata-
Departemen Agama RI,Al Qur’an dan terjemahannya(Semarang:Yayasan penyelenggara
penerjemah Al-Qur’an 2001,h.109
2Taqiyuddin an-nabhani,An-nizam-al-ijtima’I fii al islam,cet IV:Jakarta:Hizbut Tahrir
Indonesia,2003,hal 20
3 (Danny Pomanto.’’Kenakalan Anak”,Tribun News, 3 September 2014)
5rata diawali sekelompok remaja yang hobi balapan liar dan aksi-aksi yang menantang
bahaya pada malam hari dan menjelang dini hari dijalan raya. Setelah terbentuk
kelompok dan berbentuk , bukan hanya hubungan emosional yang menguat ,
dorongan yang gigih sebagai komunitas bikers juga ikut terlibat . mereka ingin tampil
beda dan dikenal luas, caranya, tentu bikin aksi-aksi yang sensasional mulai dari
kebut-kebutan , tawuran antar geng tindakan kriminal tanpa pandang bulu, mencuri di
toko, hingga perlawanan terhadap aparat keamanan
Faktor lain yang juga ikut berperan menjadi alasan mengapa remaja saat ini
memilih bergabung dengan geng motor adalah kurangnya sarana atau media bagi
mereka yang mengaktualisasikan dirinya secara positif , peran masyarakat juga
diperlukan dalam mengontrol dan menberdayakan remaja, Remaja pada umumnya
lebih suka memacu kendaraanya dengan tinggi namun, ajang-ajang balap lomba yang
legal sangat jarang digelar, padahal ajang-ajang ini sangat bermanfaat selain dapat
memotivasi untuk berprestasi , Juga sebagai ajang aktualisasi diri. Karena sarana
aktualisasi diri yang positif ini sulit mereka dapatkan
Hukum juga berfungsi mengatur seluruh aspek kehidupan berbangsa dan
bernegara diharapkan  dapat memberikan kontribusi yang besar kepada aparat
pelaksanaanya , Aparat penegak hukum dan seluruh lapisan masyarakat tunduk dan
taat terhadap norma-norma hukum, terjadinya kekerasan juga tidak lepas kurangnya
kontrol masyarakat , baik terhadap pelaku geng motor sehingga dapat memberikan
peluang untuk berkembangnya kejahatan ini “geng motor”
6Pelaku geng motor mengancam dan membahayakan jiwa masyarakat
penggunaan kekuatan dan kekerasan yang melekat pada remaja masa kini semakin
marak terjadi pada malam hari
Seiring dengan kemajuan dan perkembangan dalam masyarakat , modus
kekerasan semakin meningkat berdasarkan uraian diatas penulis tertarik melakukan
penelitian dan menbahas mengenai masalah geng motor ditinjau dari sosiologis dan
kriminologis yang terjadi di Makassar dengan judul “Kenakalan dan kekerasan oleh
anak”( Analisis sosiologis dan kriminologis geng motor di Makassar tahun 2013-
2014)
B. Fokus penelitian Dan Deskrpsi Fokus
Penelitian ini berfokus pada kenakalan dan kekerasan oleh anak dengan
mengarahkan kepada teori-teori sosiologis dan kriminologis
Deskripsi fokus
Adapun yang dimaksud kenakalan adalah suatu tindakan atau prilaku yang
ditunjutkan oleh anak untuk menarik perhatian masyarakat , merupakan perbuatan
tidak bermoral dan buruk.
Menurut Kamus besar bahasa Indonesia tidak menberikan pengertian yang
otentik tentang apa yang dimaksudkan dengan kekerasan. Hanya dalam pasal 89
KUHP (R.Soesilo) disebutkan bahwa yang disamakan dengan melakukan kekerasan
itu , membuat orang menjadi pingsan atau tidak berdaya lagi (lemah)
7Pada penjelasan pasal 89 dijelaskan bahwa :
Melakukan kekerasan artinya menpergunakan tenaga atau kekuatan jasmani
tidak kecil secara tidak sah , misalnya memukul dengan tangan atau dengan segala
macam senjata , menyepak, menendang dsb. Yang disamakan dengan kekerasan itu,
menbuat orang menjadi pingsan atau tidak berdaya
Sosiologis adalah hubungan antara pikiran manusia dan konteks sosial yang
menpengaruhi dan dampak ide-ide besar terhadap masyarakat
Kriminologis adalah kumpulan pengetahuan yang menbahas tentang kenakalan
remaja dan kejahatan diberbagai gejala sosial
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana bentuk-bentuk kenakalan dan kekerasan yang dilakukan oleh
anak?
2. Bagaimana peran kepolisian dalam mengatasi kenakalan dan  kekerasan
yang dilakukan geng motor ?
3. Faktor apakah penyebab timbulnya kenakalan dan kekerasan yang
dilakukan oleh geng motor di Makassar
D. KAJIAN PUSTAKA
1. Pengertian geng motor
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI,2001), geng berakti sebuah
kelompok atau gerombolan remaja yang dilatarbelakangi oleh persamaan latar
sosial,sekolah.daerah dan sebagaianya. Sedangkan motor dalam bahasa Indonesia
8diartikan sebagai kata benda yang menjadi tenaga pengerak. Pelakunya dikenal
dengan sebutan gangster, sebuah kata yang berasal  dari bahasa Inggris, gangster atau
bandit berakti suatu anggota dalam  suatu kelompok Kriminal (gerombolan) yang
terorganisir dan memiliki kebiasan urakan dan anti-aturan (Wikipedia Dictionary).
Dan geng motor sendiri dilandasi oleh  aktivitas kesengan diatas motor. Umunya
keberadaan mereka ada disetiap kota besar dan prilakunya telah menjadi penyakit
sosial yang akut.4
Selanjutnya Yamil anwar andang menyatakan bahwa Geng Delinquen banyak
tumbuh dan berkembang di kota-kota besar dan bertanggung jawab atas
banyaknyakejahatan dalam bentuk pencurian,perusakan milik orang lain dengan
sengaja melanggar dan menentang otoritas orang dewasa serta marolitas yang
konvensional, melakukan tindakan kekerasan meneror lingkungan,dan lain-lain. Pada
umunya anak-anak remaja ini sangat agresif sifatnya, suka berbaku hantam dengan
siapa pun tanpa suatu sebab yang jelas, dengan tujuan sekedar mengukur kekuatan
kelompok sendiri,serta menbuat onar ditengah lingkungan. Berdasarkan uraian diatas,
ciri-ciri karateristik geng diantaranya yaitu :
Jumlah anggotanya sekitar antara 3-40 anak remaja, jarang beranggotakan
lebih dari 50 orang anak remaja, anggota geng lebih banyak terdiri anak laki-laki
ketimbang anak perempuan, walaupun ada perempuan didalamnya.
Dalam hal pengertian ada perbedaan antara geng motor dengan kelompok
pengguna motor (club motor) yang harus difahami masyarakat luas. Muhammad
mustaqim menbahas tentang perbedaan tersebut. Perbedaanya adalah club motor
4 Yamir anwar adang,Kriminologi,(cet I;Jakarta:Rafika aditama:2010),hal.361
9merupakan kelompok yang mengusung merek atau spesifikasi tertentu dengan
perangkat organisasi formal untuk menjadi anggotanya dan kegiatan club motor jauh
dari berbauh hal-hal negative. Hal ini bertolak belakang dengan berbagai jenis
kegiatan geng motor yang cendrung negatif seperti mencuri,tawuran,melakukan
penganiayaan bahkan menbunuh. Sedangkan dari segi pengertian, geng motor
memilikipengertian yang lebih sederhana dibandingkan  club motor, karena geng
motor merupakan kumpulan orang pecinta motor tanpa menbedakan jenis motor yang
dikendarai. Perlu kita juga ketahui bahwa satu-satunya jalan untuk mengubah
pemikiran (mafahim) seorang adalah dengan mewujudkan suatu pemikiran tentang
kehidupan dunia sehingga terwujud mafahim benar tentang kehidupan tersebut.5
Namun pemikiran anak remaja masa sekarang tidak menentukan mafahim yang
mengarah kesana. Dalam teori psikologi sosial, dibahas mengenai interaksi sosial.
Interaksi sosial menurut Herbert Blumer merupakan hubungan-hubungan sosial yang
dinamis. Hubungan sosial yang dimaksud dapat berupa hubungan antara individu
yang satu dengan individu lainnya, antara kelompok yang satu dengan kelompok
lainnya, maupun antara kelompok dengan individu. Interaksi sosial dapat terjadi bila
antara dua individu atau kelompok terdapat kontak sosial dan komunikasi. Interaksi
antara dua orang tersebuat  akan dimulai semenjak orang tersebut pertama kali
bertemu. Hal tersebut diawali dengan saling menegur, berjabat tangan, dan berbicara.
Namun interaksi sosial juga bisa bersifat disosiatif, yakni mengarah kepada bentuk-
5 Taqiyuddin an-nabhani.Nizham al islam.(cet 6:Jakarta:Hizbut Tahrir Indonesia.2001.hal. 8)
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bentuk pertentangan atau konflik.
Komunikasi antar pribadi itu menimbulkan keakraban di antara kedua orang
tersebut. Keakraban tersebut akan membawa menuju faktor daya tarik interpersonal
yaitu kesamaan dan keakraban. Dimana menurut teori konsistensi kognitif Heider
dijelaskan bahwa jika kita menyukai orang, kita ingin mereka memilih sikap yang
sama dengan kita, agar seluruh unsur kognitif menjadi konsisten. Orang akan merasa
nyaman berinteraksi dengan orang lain ketika mereka memiliki kesamaan sikap, hobi,
nilai, latar belakang, dan kepribadian. Menurut teori penetrasi sosial Altman dan
Taylor ketika mereka semakin lama semakin akrab, hubungan keduanya akan
semakin dekat dan akrab.
Dan Interaksi yang terjadi suatu saat akan memunculkan konflik. Perpecahan
yang terjadi biasanya bersifat sementara karena kesadaran arti pentingnya kelompok
tersebut, sehingga anggota kelompok berusaha menyesuaikan diri demi kepentingan
kelompok. Akhirnya setelah terjadi penyesuaian, perubahan dalam kelompok mudah
terjadi.
Namun, meskipun di antara mereka anggota geng motor yang memiliki
kesamaan dan keakraban serta solidaritas yang tinggi, hal tersebut tidak dapat
menghindarkan  mereka dari terjadinya konflik dalam hubungan pertemanan tersebut.
Konflik adalah proses sosial antar perorangan atau kelompok masyarakat tertentu,
akibat adanya perbedaan paham dan kepentingan yang sangat mendasar, sehingga
menimbulkan adanya semacam perselisihan atau jurang pemisah yang mengganjal
interaksi sosial di antara mereka yang bertikai tersebut (Tim Sosiologi, 2002)
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Konflik tidak hanya dapat terjadi dalam satu kelompok saja, namun dapat juga
konflik antar kelompok bahkan sampai mencelakai orang-orang disekitarnya. Konflik
tersebut dapat terjadi karena berbagai hal, misalnya bila salah satu pihak diantara
mereka mempunyai perpedaan pendapat, atau konflik dapat timbul karena perilaku-
perilaku yang khas dari mereka.
kekerasan yang terjadi antar sesama geng motor dan orang-orang disekitarnya.
Belakangan ini kelompok-kelompok geng motor telah berubah dari kumpulan hobi
mengendarai motor menjadi hobi menganiaya orang, hobi melakukan aksi
perampokan, bahkan sampai membunuh orang. Dari permasalahan perkelahian dan
pembunuhan tersebut, apabila dikaitkan dengan teori psikologi sosial, maka bisa
dikatakan bahwa hal tersebut termasuk perilaku-perilaku agresi. Menurut Baron dan
Byrne (1984) mengatakan bahwa perilaku agresi adalah suatu bentuk perilaku yang
ditujukan untuk melukai atau mencelakakan orang lain dengan segala bentuk perilaku
kekerasan baik itu secara fisik  ataupun verbal.
Secara umum menurut Myers (1996) ada dua jenis agresi, yaitu agresi rasa
benci atau agresi emosi (hostile aggression) dan agresi sebagai sarana untuk
mencapai tujuan lain (instrumental agrgression). Agresi rasa benci atau agresi emosi,
merupakan ungkapan kemarahan dan ditandai dengan emosi yang tinggi. Perilaku
jenis ini disebut juga dengan agresi jenis panas. Dalam agresi ini pelaku tidak
memikirkan atau memang tidak peduli jika akibat perbuatannya lebih banyak
menimbulkan kerugian daripada manfaat. Lain halnya dengan agresi sebagai sarana
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untuk mencapai tujuan lain, yang pada umumnya tidak disertai emosi bahkan antara
pelaku dan korban kadang-kadang tidak ada hubungan pribadi, jadi tujuannya adalah
untuk mencapai tujuan lain. Dari kasus kekerasan yang terjadi antar geng motor ini,
termasuk dalam jenis agresi rasa benci atau emosi, dimana antar kelompok satu
dengan kelompok lainnya jika terjadi perselisihan, mereka lebih mengutamakan
emosi dan bertindak yang berujung kekerasa yang tanpa mereka pikirkan dampak
atau resiko yang akan terjadi.
Belakangan ini muncul fenomena geng motor di kalangan anak muda,
khususnya remaja kita. Meskipun sama sekali bukan hal baru, namun geng motor
mencuat ke publik berkenaan dengan isu dan  praktek kekerasan yang lekat
dengannya.
Sebenarnya bila remaja berkumpul dan berkelompok, itu merupakan hal yang
lumrah. Masalahnya adalah ketika berkumpulnya mereka itu mengarah pada hal yang
destruktif. Sebagaimana lazimnya manusia, kalangan remaja juga membutuhkan
komunitas untuk berkomunikasi dan bersosialisasi. Mereka akan merasa nyaman
untuk berkomunikasi dengan sesama, dalam artian usia yang sama lebih-lebih dengan
kecenderungan dan hobi yang sama pula. Interest yang sepadan akan menguatkan
jalinan serta ikatan emosional antarsesama anggota yang berada dalam satu grup.
Kegagalan pendidikan maraknya geng motor yang bersifat destruktif dilihat
dari sudut pandang lain juga merupakan wujud kekagalan dari pendidikan kita.
Betapa para pelajar kita tidak cukup hanya diajari mata pelajaran tertentu, atau hanya
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didorong hanya untuk lulus ujian. Pelajar dan remaja membutuhkan sesuatu yang
lebih dari itu: moral dan etika secara practical.
Karenanya, pendidikan harus kembali benar-benar diarahkan untuk tidak
sekadar menggenjot capaian-capaian pada aspek kognitif semata, namun harus
diseimbangkan dengan aspek afeksi dan psikomotorik. Nilai bagus memang penting,
namun tentu tidak hanya itu. Pengajaran dan pemantauan terhadap budipekerti pelajar
juga tidak kalah penting untuk dilakukan secara intensif. Bagaimana dengan Ujian
Nasional (UN)? UN dalam satu sisi memang mampu memicu siswa untuk belajar.
Namun pertanyannya, apakah itu terjadi karena terpaksa atau memang kerelaan.
Analisa sementara, pelajar kita cenderung terpaksa. Karena itu mereka merasa stress
dan tertekan. Kondisi stres inilah yang kemudian mengarahkan para pelajar dan
remaja untuk mencari pelampiasan dan ruang untuk refreshing. Informasi soal
kenaikan nilai UN dari 5 menjadi 5,25 mau tidak mau akan semakin menambah rasa
stress itu
Dan semakin mereka stres, tuntutan dari dalam diri untuk mencari tempat
pelarian akan semakin besar. Termasuk penambahan mata pelajaran yang diujikan
dari hanya tiga pelajaran menjadi enam pelajaran. Pada sebuah kesempatan auidensi
dengan Wapres Jusuf Kalla, kepada penulis beliau menyatakan kegembiraannya akan
keberhasilan UN memacu siswa untuk belajar dan terpaksa belajar sehingga tidak
punya waktu untuk tawuran dan sebagainya.
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Makanya beliau sangat mendukung UN tetap dilaksanakan. Bahkan beliau
sampai berucap, "Kalau ada siswa yang sampai bakar sekolah gara-gara UN, maka
saya akan bangun sekolah yang lebih bagus lagi". Sekolah merupakan lembaga
pendidikan yang seharusnya mampu mencetak generasi yang siap menghadapi
tantangan zaman. Kesiapan itu tentu bukan semata pada wilayah capaian nilai formal.
Maka sekolah harus mampu melihat dan memperlakukan pelajar sebagai pribadi yang
utuh.
Tidak tepat jika sekolah hanya menuntut siswanya untuk belajar dan belajar
untuk memenuhi targetan angka-angka. Karena para pelajar harus dikenalkan untuk
mempelajari kehidupan yang sesungguhnya. Dus, kondisi terpaksa dan tertekan
pelajar tetap berlangsung, maka ini jelas tidak akan menyehatkan. Bagaimana
mungkin kondisi tertekan akan melahirkan generasi yang cerdas dan tanggap
lingkungan? Kalau hal semacam ini akan tetap dipertahankan, maka kita patut
khawatir bila geng motor dengan aura kekerasannya akan semakin marak.
Pada Kompleksitas kehidupan kota besar selalu diikuti oleh bermacam-macam
penyimpangan perilaku, salah satunya yang terjadi pada remaja yang berada dalam
tahap transisi psikososial. Penyimpangan perilaku yang terjadi padanya yaitu aktivitas
kenakalan yang berujung pada kriminalitas. Di Makassar, misalnya, kondisi
penyimpangan perilaku pada remaja tersebut, juga dialami. Seperti halnya aktivitas
brutal remaja atau anak muda melalui geng motor yang kini sedang marak terjadi.
Aksi-aksi kriminal mereka seperti penganiayaan, perkelahian, dan pemalakan yang
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tergabung dalam suatu geng motor tersebut, kini telah menjadi momok bagi
masyarakat kota Makassar dan kota lainnya.
Seperti yang telah dilansir oleh beberapa media massa akhir-akhir ini, aksi
brutal geng motor telah menimbulkan korban tewas, salah satunya Putu Ogik (21
tahun) warga Bali yang ditusuk di Jalan perintis kemerdekaan, Makassar.
Sebetulnya, aksi brutal tersebut bukan kali pertamanya terjadi yang dilakukan oleh
“pasukan” geng motor. Namun ironisnya, hingga saat ini masyarakat masih bimbang
akan informasi mengenai geng motor dan organisasi-organisasi otomotif yang ada.
Berdasarkan asumsi di atas, maka penulis akan mengutarakan pandangannya perihal
geng motor dan upaya pencegahannya.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2001), geng berarti sebuah
kelompok atau gerombolan remaja yang dilatarbelakangi oleh persamaan latar sosial,
sekolah, daerah, dan sebagainya. Pelakunya dikenal dengan sebutan gengster. Sebuah
kata yang berasal dari bahasa Inggris, gangster. Gangster atau bandit berarti suatu
anggota dalam sebuah kelompok kriminal (gerombolan) yang terorganisir dan
memiliki kebiasaan urakan dan anti-aturan (Wikipedia Dictionary). Dan geng motor
sendiri dilandasi oleh aktivitas kesenangan di atas motor. Umumnya keberadaan
mereka ada di setiap kota besar dan perilakunya telah menjadi penyakit sosial yang
akut.
Perlu digarisbawahi bahwa pengertian geng motor di atas berbeda dengan
pengertian club motor. Pada club motor, aktivitas berkelompok didasari oleh
kesamaan hobi otomotif atau aktivitas sosial yang umumnya terdaftar pada wadah
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organisasi otomotif resmi, semisal Ikatan Motor Indonesia (IMI) dan Forum
Persatuan Motor Indonesia (FPMI).
Kembali pada perihal geng motor, di Sulawesi Selatan—terutama di
Makassar—keberadaan geng-geng motor memiliki umur yang panjang. Sebut saja
XTC (exalt to coitus), Moonrakers, BRIGEZ, GBR (biasa disebut GRAB) yang telah
berdiri sekitar akhir tahun 80-an, dan hingga kini masih berdiri kokoh.
. Berdasarkan klasifikasi ekonomi, umumnya berkembang pada masyarakat tingkat
menengah dan menengah ke atas, di mana daya beli terhadap kendaraan roda dua
(motor) telah terpenuhi.
Ajakan untuk bergabung dalam geng motor tersebut disebabkan oleh beberapa
faktor. Antara lain, pertama, remaja atau pelajar tergiur dengan aktivitas konvoi yang
dilaksanakan seusai waktu belajar sekolah. Kedua, keterpaksaan bergabung karena
ancaman berupa pemukulan dan pemerasan oleh anggota senior geng motor yang
telah ada sebelumnya di sekolah atau daerah pemukiman tersebut. Ketiga,
kefrustasian terhadap keadaan lingkungan keluarga yang tidak harmonis. Keempat,
kebutuhan terhadap eksistensi diri di lingkungan sekolah maupun lingkungan
bermain akibat kondisi psikis yang labil seperti merasa terasing dari lingkungan,
merasa kurang pengalaman, canggung di dalam bergaul, dan agresivitas untuk
mencoba sesuatu hal yang dianggap baru, senang, dan unik.
Kegiatan rutin geng motor tersebut adalah konvoi motor pada sabtu malam
yang bertujuan untuk sweeping atau penyisiran ke lokasi-lokasi yang disinyalir
merupakan kandang atau tempat nongkrong geng motor lainnya yang dianggap
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sebagai musuh. Terkadang juga konvoi tersebut dilakukan sepulang sekolang atau
malam di hari-hari yang lain, tetapi bersifat insidentil.
Sebuah geng motor biasanya memiliki beberapa sektor, yang penamaannya
berdasarkan nama wilayah atau daerah. Dan aktivitas penyisiran biasanya telah diatur
dan dikomandoi oleh seorang koordinator sektor. Seperti layaknya pasukan militer,
mereka pun memiliki strategi “perang” ketika menyerang atau bertahan, juga
memiliki senjata andalan seperti tongkat softball, tongkat golf, samurai, bahkan
senjata api (pistol).
Tahun demi tahun, aktivitas mereka semakin marak. Jumlah anggota di setiap
geng semakin bertambah. Sekolah menjadi lumbung benih-benih anggota baru. Dan
ironisnya, sampai saat ini beberapa sekolah yang disinyalir sebagai tempat aktivitas
gengster, malu untuk mengakuinya.
Keberadaan geng motor sebagai kelompok kriminal, tentunya harus
mendapatkan perhatian serius dari semua pihak seperti Kepolisian Sulselbar,
Pemerintah Daerah, lembaga pendidikan, dan orang tua (keluarga).
Kepolisian Sulselbar memang telah memiliki rencana strategis dalam menindak aksi
kriminal geng motor—yang salah satunya melalui program Operasi Cipta Kondisi
2013, namun upaya mereka harus mendapat dukungan dari pihak lain seperti sekolah,
keluarga dan masyarakat umum. Semisal, masyarakat tidak segan untuk memberikan
informasi mengenai pentolan atau gegedug gengster yang biasa mengatur jadwal dan
mengerahkan anggotanya untuk beraksi di jalan.
Kemudian pihak sekolah mampu untuk mengumpulkan profil pelajar yang terlibat
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dan menyelidiki sejauh mana keterlibatannya. Dan melakukan revitalisasi terhadap
fungsi dan peran Bimbingan Konseling dan kegiatan ekstrakulikuler.
Selanjutnya, pihak keluarga (orang tua) harus mampu memberikan perhatian terhadap
setiap kegiatan anaknya dengan menciptakan suasana komunikasi yang bercorak
demokratis, dan berpikir matang mengenai tepat atau tidaknya memberikan motor
kepada anak remajanya.
Ruang Sosial dan Fisik Remaja
Secara umum, penyimpangan perilaku remaja yang disalurkan melalui
kegiatan negatif, salah satunya melalui geng motor tersebut merupakan dampak dari
fasilitas ruang sosial dan fisik untuk komunita remaja yang memprihatinkan.
Komunita remaja yang selalu dianggap dalam status quo vadis, di mana mereka—
yang secara psikis sedang labil—berada dalam masa pencarian identitas, seharusnya
mendapatkan dukungan melalui sarana dan prasarana untuk pertumbuhan masa
remajanya menuju dewasa.
Sebuah kota selalu identik dengan besarnya populasi komunita remaja beserta
kompleksitas kehidupannya. Dan komunita remaja merupakan populasi yang
diproyeksikan untuk menggantikan komunita dewasa. Maka, peran pemerintah sangat
penting di dalam keterlibatan proses perkembangan komunita remaja dengan
memperbaiki ruang sosial dan fisiknya.
Belajar pada kota Columbia-AS misalnya, sebagaimana yang dijelaskan oleh
Donald C. Klein (2005) bahwa kota tersebut mewujudkan program-program
perbaikan ruang sosial dan fisik bagi komunita remaja yang bertujuan untuk
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meminimalisir lahirnya konflik yang dilakukan oleh komunita tersebut, terutama
komunita remaja ras kulit hitam.
Program-programnya tersebut antara lain, pertama, penyediaan kesempatan
belajar bekerja di tempat-tempat yang membangun seperti menjadi penjaga
perpustakaan, pramuniaga, pelayan, atau bidang kerja paruh waktu yang tidak boleh
diisi oleh orang dewasa yang berpendidikan tinggi. Kedua, menggerakkan komunita
remaja menjadi pekerja-pekerja sosial di luar waktu sekolahnya. Ketiga, membangun
fasilitas-fasilitas fisik dan program rekreasi seperti sarana olah raga, seni, ruang baca,
dan lainnya di setiap wilayah yang disinyalir populasi komunita remajanya besar,
beserta dengan program kegiatan keremajaannya yang rutin.
Tentunya apapun bentuk program pengembangan ruang sosial dan fisik bagi
komunita remaja, yang terpenting adalah bagaimana mampu menciptakan kondisi
komunita remaja yang bersahabat dan merasa banyak hal yang dapat dilakukan untuk
lingkungan sosialnya. Sehingga remaja merasakan bahwa komunitanya merupakan
lingkungan sosial yang positif dengan dasar pertemanan.
Sebetulnya, di Makassar misalnya, ruang-ruang sosial yang positif tersebut
telah banyak berdiri. Sebut saja, Tobucil, Rumah Buku, Common Room, IF Venue,
atau club-club otomotif. akan tetapi, pemerintah daerah dinilai kurang memberikan
perhatian.
Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin menekankan pentingnya peran
pemerintah daerah dalam menanggulangi penyimpangan perilaku remaja. Fenomena
aktivitas kriminal geng motor yang sedang marak diharapkan menjadi stimulan untuk
20
pemerintah daerah agar memberikan aksi nyata.
Antara lain, pemerintah daerah mampu memberikan perhatian serius kepada
organisasi-organisasi otomotif, di mana pemerintah daerah mampu menjadi fasilitator
untuk menyelenggarakan kegiatan otomotif bersama secara berkala yang melibatkan
seluruh lembaga atau organisasi otomotif, Kepolisian Makassar, pelajar, dan
masyarakat umum. Maka, masyarakat akan memperoleh informasi yang baik perihal
organisasi-organisasi otomotif dan keburukan akivitas geng motor.
Dengan demikian, segala perhatian maupun upaya yang dilakukan oleh
berbagai pihak merupakan aksi bersama untuk menyikapi penyimpangan perilaku
remaja. Dan tentunya segala macam usaha yang dilakukan tersebut diharapkan
mampu memberantas habis keberadaan geng motor dan aksi kriminalnya
Perlindungan hukum terhadap anak-anak dan remaja yang melakukan tindak
pidana telah diberikan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan
Anak di samping instrumen hukum internasional berupa konvensi-konvensi yang
dikeluarkan Majelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa seperti Beijing Rules. akan
tetapi, secara subtansi masih terlihat bahwa UU tentang Pengadilan Anak ini masih
mengedepankan penggunaan sanksi pidana baik pidana badan maupun pidana lainnya
sehingga apa yang diharapkan kepada tindakan persuasif dan edukatif belum terlihat.
Dalam pengadilan anak semestinya dikembangkan konsep-konsep seperti famili
model dalam sistem peradilan pidana, pelaku kejahatan apalagi anak-anak
diperlakukan sebagai sebuah anggota keluarga yang tersesat dalam mengarungi
kehidupan sehingga penyelesaiannya lebih mengedepankan memberikan kesempatan
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dan membimbing pelaku kejahatan supaya kembali lagi kepada kehidupan yang
sejalan dengan norma masyarakat dan norma hukum. Tidak kalah pentingnya dalam
penanganan anak-anak delikuen apabila menggunakan sarana penal melalui sistem
peradilan pidana adalah kesempatan menggunakan penasihat hukum atau access to
legal council. Di samping hak-hak lain yang harus dibedakan dengan pelaku dewasa.
Kesempatan anak-anak pelaku kejahatan menghubungi keluarganya harus dibuka
lebar-lebar oleh polisi, jaksa, maupun pengadilan mengingat seluruh subsistem
peradilan pidana ini pun mempunyai kewajiban memikirkan nasib anak-anak dan
remaja pelaku kejahatan ini baik ketika menjalani hukuman maupun setelah keluar
dari lembaga pemasyarakatan. Sebetulnya, ruang pengadilan yang ada sekarang ini
tidak kondusif bagi peradilan pidana terhadap anak-anak delikuen. Harus diciptakan
suasana ruang pengadilan yang betul-betul mencerminkan perlindungan hukum,
perlindungan mental, dan suasana kasih sayang terhadap anak-anak dan remaja
pelaku kejahatan sehingga kejadian terdakwa yang anak-anak menangis di pengadilan
tidak terulang lagi. Pengadilan harus bisa menciptakan atau memutuskan perkara-
perkara yang melibatkan anak-anak dan remaja ke arah putusan yang menjadikan
pelaku anak itu menjadi baik serta menjamin hak-hak masyarakat tidak terabaikan.
Dan kalau kita meruju kepada Undang-undang no 23 tahun 2003 tentan
perlindungan anak di BAB IV KEWAJIBAN DAN TANGGUNG JAWAB pasal 20
negara,pemerintah ,masyarakat,keluarga dan orang tua berkewajiban dan tanggung
jawab terhadap penyelenggaran perlindungan anak.
E. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
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Sebagaimana diketahui bahwa suatu karya ilmiah mempunyai tujuan dan
kegunaan yang hendak dicapai oleh penulisnya, demikian hainya dengan penelitian
ini mempunyai tujuan dan kegunaan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kenakalan dan kekerasan yang dilakukan
oleh anak
2. Untuk mengetahui peran pihak kepolisian dalam mengatasi kenakalan dan
kekerasan yang dilakukan oleh geng motor
3. Untuk mengetahui penyebab timbulnya kenakalan dan kekerasan oleh geng
motor di Makassar
Adapun Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Fakultas Syariah Dan Hukum UIN Alauddin Makassar , hasil penelitian
ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dan perbendaharaan perpustakaan
yang diharapkan berguna bagi mahasiswa dan mereka yang ingin mengetahui
dan meneliti lebih jauh tentang masalah ini.
2. Dapat memberikan sumbangan pemikiran pada masyarakat akan bahayanya
geng motor
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Bentuk-bentuk kenakalan dalam persfektif Sosiologis dan Kriminologis
1. Sosiologis
Sosiologis berasal dari bahasa latin yaitu socius yang berakti kawan ,
teman, sedangkan logos ilmu pengetahuan. Ungkapan ini dipublikasikan
diungkapkan pertama kalinya dalam buku yang berjudul “Cours De philosophie
positive” karangan august comte (1798-1857). Walaupun banyak definisi tentang
sosiologis dikenal sebagai ilmu pengetahuan tentang masyarakat.
Masyarakat adalah sekelompok yang menpunyai hubungan, memiliki
kepentingan bersama dan memiliki budaya. Sosiologi hendak menpelajari
masyarakat ,perilaku masyarakat, dan perilaku social manusia dengan mengamati
perilaku kelompok dibangunnya. Sebagai sebuah ilmu sosiologi merupakan
pengetahuan kemasyarakatan yang tersusun dari hasil-hasil pemikiran ilmiah dan
dapat di kontrol secara kritis oleh orang lain atau umum.
Kelompok tersebut mencakup keluarga,suku bangsa,Negara dan berbagai
organisasi,politik,ekonomi,social ruang lingkup kajian sosiologi
Sebagai ilmu pengetahuan ,sosiologi mengkaji lebih mendalam pada
bidangnya dengan cara bervariasi misalnya seorang sosiolog mengkaji dan
mengamati kenakalan remaja di Indonesia saat ini, mereka akan mengkaji mengapa
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remaja tersebut nakal, mulai kapan remaja tersebut berprilaku nakal, sampai
menberikan alternative permasalah tersebut. Hamper semua gejala social yang terjadi
di desa maupun di kota baik individu ataupun kelompok merupakan ruang kajian
yang cocok bagi sosiologi
2.Kriminologi
Kriminologi dilahirkan pada pertengahan abab ke-19, sejak dikemikakanya
hasil penyelidikan cesare lambrosso (1876) tentang teori mengenai aatavisme dan tipe
penjahat serta munculnya teori mengenai hubungan  kausalitas bersama enrico ferri
sebagai tokoh aliran lingkungan dari kejahatan . Kriminologi pertengahan abab XX
telah menbawah perubahan pandangan. Kriminologi menyelidiki kausa kejahatan
dalam masyarakat kemudian mulai mengalihkan pandangannya kepada proses
pembentuka perundang-undangan yang berasal dari kekuasaan Negara sebagai
penyebab munculnya kejahatan dan para penjahat baru dalam masyarakat1
Kriminologi merupakan ilmu pengetahuan yang menpelajari tentang
kejahatan. Nama kriminologi yang ditemukan oleh P. Tonipard (1880-1911) seorang
ahli antropologi perancis, secara harfiah berasal dari kata “crimen” yang berakti
kejahatan atau penjahat  dan “logos” yang berakti ilmu pengetahuan maka
kriminologi dapat berakti ilmu tentang kejahatan atau penjahat2
W.A.Bonger menberikan definisi kriminologi sebagai ilmu pengetahuan yang
bertujuan menyelidiki gejala kejahatan sejauh-jauhnya.
1 Romli atmassasmita.Teori dan kapita selekta kriminolog,(cet,2: Bandung:PT Eresco 2003, hlm 3)
2 Topo santoso,Eva achjani zulfa, Kriminologi.jakarta 2010.hlm 9
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Melalui definisi ini, W.A Bonger  lalu menbagi kriminologi ini menjadi
kriminologi murni yang mencakup :
a. Antropologi kriminil yaitu ilmu tentang manusia yang jahat (somatic).
Ilmu pengetahuan ini menberikan jawaban atas pertanyaan atas orang
jahat dalam tubuhnya menpunyai tanda-tanda seperti apa? Apakah ada
hubungan suku bangsa dengan kejahatan dan seterusnya.
b. Sosiologi kriminil, yaitu ilmu pengetahuan tentang kejahatan sebagai
suatu gejala masyarakat.
c. Psikologo kriminil, yaitu ilmu pengetahuan tentang penjahat dilihat dari
sudut pandang kejiwaannya.
d. Psikopatologi dan neuropatologi kriminil, yaitu ilmu tentang penjahat
yang sakit jiwa atau urat syaraf dan
e. Penology , yaitu ilmu yang mengenai tumbuh dan berkembangnya
hukuman.
Sutherland merumuskan, kriminologi sebagai keseluruhan ilmu pengetahuan
yang bertalian dengan perbuatan jahat sebagai gejala sosial, mencakup proses-proses
pembuatan hukum, pelanggaran hukum dan reaksi atas perlanggaran hukum.
Sutherland kemudian menbagi kriminologi menjadi tiga cabang ilmu utama, yaitu :
a. Sosiologi hukum, yaitu cabang ilmu kriminologi yang menyelidiki factor-
faktor-faktor apa yang menyebabkan perkembangan hukum (khususnya
pidana) disamping menyelidiki sebab-sebab kejahatan
b. Etiologi kejahatan, yaitu cabang ilmu kriminologi yang mencari sebab
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musahabah dari kejahatan
c. Penology, yaitu pada dasarnya merupakan ilmu tentang hukuman, yang
akan tetapi Sutherland memasukkan hak-hak yang berhubungan dengan
usaha pengedalian kejahatan , baik reprensif maupun preventif
Michael dan adler menyatakan, kriminologi adalah keseluruhan keterangan
mengenai perbuatan  dan sifat dari para penjahat, lingkungan mereka dan cara mereka
secara resmi diperlakukan oleh lembaga-lembaga penertib masyarakat dan oleh para
anggota masyarakat. Sedangkan wood merumuskan kriminologi meliputi keseluruhan
pengetahuan yang diperoleh berdasarkan teori atau pengalaman, yang bertalian
dengan perbuatan kejahatan dan penjahat , termasuk didalamnya reaksi dari
masyarakat terhadap perbuatan jahat dan para penjahat.
Disamping itu , wolfgang, savits dan Johnston dalam the sociologi of crime
and delinquency, menberikan definisi kriminologi sebagai kumpulan ilmu
pengetahuan tentang kejahatan yang bertujuan untuk menperoleh pengetahuan dan
pengertian tentang gejala kejahatan dengan cara dengan jalan menpelajari dan
menganalisa secara ilmiah keterangan-keterangan ,keseragaman-keseragaman. Pola-
pola, dan faktor-faktor kausal yang berhubungan dengan kejahatan serta reaksi
masyarakat terhadap keduanya.
Subkultur geng anak muda, kata kriminolog Cloward dan Ohlin, akan tumbuh subur
tergantung pada tipe atau cara pertentangan di mana mereka tinggal. Ada tiga tipe
geng:
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Pertama, geng pencurian (thief gangs), mereka berkelompok melakukan
pencurian yang mula-mula hanya untuk menguji keberanian anggota kelompok.
Kedua, geng konflik (conflict-gangs) kelompok ini suka sekali
mengekpresikan dirinya melalui perkelahian berkelompok supaya tampak gagah dan
pemberani.
Ketiga, geng pengasingan (retreats gangs), kelompok geng ini sengaja
mengasingkan dirinya dengan kegiatan minum minuman keras, atau napza yang
kerap dianggap sebagai suatu cara ”pelarian” dari alam nyata. Tetapi bisa saja
sebuah geng memiliki lebih dari satu macam tipe.
Dalam geng acapkali tumbuh subkultur kekerasan (subculture of violence).
Munculnya subkultur itu disebabkan oleh adanya sekelompok orang yang memiliki
sistem nilai yang berbeda dengan kultur dominan. Masing-masing subkultur
memiliki nilai dan peraturan berbeda-beda yang kemudian mengatur anggota
kelompoknya. Nilai-nilai itu terus berlanjut karena adanya perpindahan nilai dari
satu generasi ke generasi berikutnya.
Berlatar belakang pengetahuan tentang berbagai jenis geng, kini perlu diteliti
secara objektif keberadaan komunitas Punk di Indonesia. Dari hasil penelitian
punkkers maupun geng motor dapat diidentifikasi bercirikan: punya identitas (nama,
ornamen pembeda, lambang, dsb). Kelompok ini identik dengan minuman keras,
obat-obatan terlarang berkendaraan,bergerombol, dengan penampilan khasnya yang
terlihat urak-urakan; dan memiliki semacam daerah kekuasaan, dan musuh berupa
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Punkers lainnya
Berdasarkan beberapa pandangan pakar tentang pengertian kriminologi
tersebut , tampak memiliki persamaan antara satu dengan yang lainnya. Walaupun
variasi bahasa dalam pengungkapanya berbeda akan tetapi perbedaan tersebut tidak
menpengaruhi hakekatnya sebagai sesuatu ilmu pengetahuan yang beriorentasi
terhadap kejahatan, mencari tahu mengapa orang menjadi jahat , sekaligus cara orang
menberantas atau menanggulangi kejahatan tersebut dan mendidik atau menbina
penjahat agar menjadi orang yang baik ditengah masyarakat
B. Landasan Teori
1. Teori anomie
a. Emile Durkheim
Menurut ahli sosiologi asal perancis ini, menekankan pada
“normlessness,lessens social control“ yang berakti mengendornya pengawasan dan
pengendalian sosial yang berpengaruh terhadap terjadinya kemerosotan sosial. Hal
menyebabkan individu sukar menyesuaikan diri dalam perubahan norma, bahkan
sering terjadi konflik dengan norma pergaulan. Dikatakan oleh Durkheim  bahwa
“tren sosial dalam masyarakat industri perkotaan modern mengakibatkan
perubahan,kebingunan dan berkurangnya kontrol sosial  atas individu. Individualisme
meningkat dan timbul berbagai gaya hidup baru, yang besar kemungkinan
menciptakan kebebasan yang lebih luas disamping meningkatkan kemungkinan
prilaku menyimpang.
Satu cara dalam menpelajari masyarakat adalah dengan melihat pada bagian-
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bagian komponennya untuk mengetahui bagaimana masing-masing komponen
berhubungan satu sama lain. Dengan kata lain, kita melihat kepada suatu struktur
masyarakat guna melihat bagaimana ia berfungsi. Jika masyarakat itu stabil, bagian-
bagiannya beroperasi secara lancar, susunan sosial berfungsi dengan baik.
Masyarakat seperti itu ditandai oleh kepaduan,kerjasama dan kesepakatan. Namun
jika bagian-bagian komponennya ternyata dalam keadaan membahayakan secara
keteraturan/ketertiban sosial , susunan masyarakat itu menjadi dysfunctial (tidak
berfungsi)
Menurut Durkheim, penjelasan tentang perbuatan manusia tidak terletak pada
diri individu, tetapi terletak pada kelompok dan organisasi sosial. Dalam konteks ini
Durkheim menperkenalkan istilah Anomie sebagai hancurnya keteraturan sosial
sebagai akibat hilangnya patokan-patokan dan nilai-nilai.
Anomie dalam teori Durkheim juga dipandang sebagai kondisi yang
mendorong sifat individualistic (memenangkan diri sendiri/egois) yang cenderung
melepaskan pengedalian sosial. Keadaan ini akan diikuti dengan prilaku menyimpang
dalam pergaulan masyarakat.
Durkheim menyakini bahwa jika sebuah masyarakat sederhana berkembang
menuju masyarakat yang modern dan kota, Maka kedekatan yang dibutuhkan untuk
melanjutkan seperangkat norma-norma umum akan merosot. Seperangkat aturan-
aturan umum, tindakan-tindakan dan harapan orang lain,sistem tersebut secara
bertahap akan runtuh , dan masyarakat itu berbeda dalam kondisi anomie.
Durkheim menpercayai bahwa hasrat-hasrat manusia adalah tidak terbatas
18
karna alam tidak mengatur batas-batas biologis yang ketat untuk kemampuan
manusia sebagaimana ia mengatur makhluk lain seperti binantang-binatang. Menurut
Durkheim, manusia telah mengembangkan aturan-aturan sosial yang menetapakan
suatu takaran yang realistis diatas aspirasi-aspirasinya.aturan-aturan ini menyatu
dengan kesadaran individu dan menbuatnya menjadi merasa terpenuhi.akan tetapi ,
dengan satu ledakan kemakmuran yang tiba-tiba , harapan-harapan orang akan
berubah. Manakala aturan-aturan lama tidak lagi menentukan bagaimana
ganjaran/pengedalian atas apa orang yang inginkan.
b. Robert merton
Dalam social theory and social structure yang berkaitan dengan teori anomie
Durkheim , Robert merton mengemukakan bahwa anomie adalah suatu kondisi
manakala tujuan tidak tercapai oleh keinginan dalam interaksi sosial. Tetapi konsep
merton tentang anomie agak berbeda dengan konsep Durkheim . masalah
sesungguhnya adalah menawarkan tujuan-tujuan sama untuk mencapainya.
Teori anomi dari merton menurutnya dalam masyarakat telah melembaga
suatu cita-cita untuk mengejar sukses semaksimal mungkin yang umumnya diukur
dari harta kekayaan yang dimiliki seseorang untuk mencapai sukses yang dimaksud.
Masyarakat sudah menetapkan cara-cara tentu yang diakui dan dibenarkan yang harus
ditempuh seseorang meskipun demikian pada kenyataanya tidak semua orang
mencapai cita-cita tersebut melalui legitimated means (mematuhi hukum). Oleh
karena itu terdapat individu yang berusaha mencapai cita-cita dimaksud melalui cara
yang melanggar undang-undang. Mereka melakukan legitimated means tersebut dari
19
masyarakat kelas bawah dan golongan minoritas. Ketidaksamaan kondisi sosial yang
ada di masyarakat  adalah disebabkan proses terbentuknya masyarakat itu sendiri,
menurut merton,struktur masyarakat demikian adalah anomistis. Individu dalam
masyarakat selalu dihadapkan pada tekanan psikologis atau strain(keterangan) karena
ketidakmampuan untuk mengadaptasi aspirasi sebaik-baiknya walaupun dalam
kesempatan yang sangat terbatas.
2. Cultural Deviance Theories (Teori penyimpangan budaya)
Teori penyimpangan budaya ini memusatkan perhatian kepada kekuatan-
kekuatan sosial (sosial force) yang menyebabkan orang melakukan aktivitas kriminal
cultural Devianc Theories memandang kejahatan sebagai seperangkat nilai-nilai yang
khas pada lower class. Proses penyesuaian diri dengan sistem nilai kelas bawah yang
menentukan tingkah laku di daerah-daerah kumuh, menyebabkan benturan-benturan
dengan hukum-hukum masyarakat.
Ada tiga teori utama dari cultural deviance theories, antara lain:
1. Social Disorganization Theory
Teori ini menfokuskan diri pada perkembangan area-area yang angka
kejahatannya tinggi yang berkaitan dengan disitegrasi nilai-nilai
konvensional yang disebabkan oleh industriliasasi yang cepat,peningkatan
imigrasi,dan urbanisasi, Thomas mengaitkan hal ini terhadap tidak
berlangsungnya ikatan sosial,hubungan keluarga,lingkungan,dan control-
kontrol sosial didalam lingkungan komunitas.
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2. Differential association
E.H Sutherland, mencetus teori ini sebagai teori penyebab kejahatan.
Ada 3 proporsi dalam menjelaskan teori tersebut, sebagai berikut:
1. Criminal behavior is learned (tingkah laku criminal yang dipelajari)
2. Criminal behavior is learned in interaction with order person an a
process of communication ( tingkah laku criminal yang dipelajari
dalam interaksi dengan orang lain dalam proses komunikasi)
3. The principle part of the learning of criminal behavior occurs within
personal groubs(bagian terpenting dalam menpelajari tingkah laku
criminal itu didalam kelompok-kelompok orang dekat)
Teori Sutherland merupakan pendekatan individu mengenai seseorang
dalam kehidupan masyarakatnya, karena pengalaman-pengalamannya tumbuh
menjadi penjahat. Bahwa ada individu atau kelompok individu yang secara
yakin dan sadar melakukan perbuatannya yang melanggar hukum. Hal ini
disebabkan karena adanya dorongan prosesif mengunggli dorongan kreatif
yang untuk itu dia melakukan pelanggaran hukum dalam memenuhi
prosesifnya. Mekipun banyak pakar kriminologi telah menberikan pendapat
atau komentar, dapat dikatakan bahwa teori asosiasi diferensi masih relevan
dengan situasi dan kondisi kehidupan sosial sampai saat ini
Penyimpangan Moral Perilaku menyimpang adalah perilaku dari para warga
masyarakat yang dianggap tidak sesuai dengan kebiasaan, tata aturan atau norma
sosial yang berlaku. Secara umum, yang digolongkan sebagai perilaku menyimpang,
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antara lain tindakan yang nonconform, yaitu perilaku yang tidak sesuai dengan nilai
atau norma yang ada. tindakan yang anti sosial atau asosial, yaitu tindakan yang
melawan kebiasaan masyarakat atau kepentingan umum, dan tindakan-tindakan
kriminal, yaitu tindakan yang nyata-nyata telah melanggar aturan-aturan hukum
tertulis dan mengancam jiwa atau keselamatan orang lain. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia perilaku menyimpang diartikan sebagai tingkah laku, perbuatan,
atau tanggapan seseorang terhadap lingkungan yang bertentangan dengan norma-
norma dan hukum yang ada di dalam masyarakat. Perilaku menyimpang didefinisikan
secara berbeda berdasarkan empat sudut pandang. Petama, secarastatiskal, yaitu
segala perilaku yang bertolak dari suatu tindakan yang bukan rata-rata atau perilaku
yang jarang dan tidak sering dilakukan. Kedua, secara absolute atau mutlak. Definisi
perilaku menyimpang yang berasal dari kaum absolutis ini berangkat dari aturan-
aturan sosial yang dianggap sebagai sesuatu yang mutlak atau jelas dan nyata, sudah
ada sejak dulu, serta berlaku tanpa terkecuali, untuk semua warga masyarakat. Ketiga,
secara reaktif, yaitu perilaku yang dicapkan kepadanya atau orang lain telah memberi
cap kepadanya. Dan keempat, secara normatif, yaitu penyimpangan adalah suatu
pelanggaran dari suatu norma sosial. Ada dua perspektif yang bisa digunakan untuk
memahami sebab-sebab dan latar belakang seseorang atau kelompok berperilaku
munyimpang, yaitu perspektif individualistik dan yang kedua adalah teori – teori
sosiologi
Adapun Ritualisme ,merupakan perilaku seseorang yang telah meninggalkan
tujuan budaya namun masih tetap berpegang pada cara-cara yang telah digariskan
22
masyarakat. 4. Retreatism,merupakan bentuk adaptasi berikut .Dalam bentuk adaptasi
ini perilaku seseorang tidak mengikuti tujuan budaya dan tidak mengikuti cara untuk
meraih tujuan budaya .pola adaptasi ini dapat di jumpai pada orang yang menderita
gangguan jiwa,gelandangan,pemabuk,pecandu obat bius. Rebellion (pemberontak
),merupakan bentuk adaptasi terakhir. Dalam pola adaptasi iniorang tidak lagi
mengakui struktur social yang ada dan berupaya menciptakan suatu struktur social
yang lain
Dengan adanya fenomena tindakan anarkis dari sekelompok geng motor ini
menimbulkan suatu keresahan terhadap warga masyarakat. Bahkan, telah muncul
himbauan perlawanan dari masyarakat terhadap geng motor. Dikhawatirkan gerakan
perlawanan ini melakukan tindakan main hakim sendiri.
Fenomena ini tidak hanya terjadi di kota Pekanbaru saja, melainkan di beberapa
kota-kota besar di Indonesia. Permasalahan seperti ini hendaknya menjadi perhatian
dan penanganan khusus dari pihak penegak hukum (kepolisian), agar tindakan
anarkis dan brutal yang dilakukan oleh sekelompok geng motor ini dapat dicegah.
Perspektif  kriminologi menjelaskan bahwa adanya fenomena tentang tindak
kejahatan dan perilaku menyimpang. Makna tingkah laku menyimpang mencakup
banyak tingkah laku yang oleh masyarakat dianggap tidak sesuai dengan nilai-nilai
dan norma-norma yang berlaku
Aksi brutal dan pengrusakan yang dilakukan oleh geng motor yang terjadi akhir-
akhir ini di masyarakat kita merupakan bagian dari delikuensi. Oleh Stark (1975)
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dikategorikan sebagai perilaku menyimpang dimana perilaku ini merupakan cermin
dari anomi atau ketiadaan norma. Merton (1957) dalam bukunya Social Theory and
Social Structure menguraikan secara lengkap dan mendalam berkenaan dengan
perilaku menyimpang yang terjadi melalui teori anomi. Dan menurut Sutherland
(bdussalam; 2007 : 75) perilaku menyimpang yang dilakukan oleh remaja merupakan
sesuatu yang dapat dipelajari
Banyak ahli telah meneliti tentang ciri-ciri perilaku menyimpang di masyarakat.
Menurut Paul B. Horton dan Chester L. Hunt (1996), ciri-ciri yang bisa diketahui
dari perilaku menyimpang sebagai berikut.
1. Suatu perbuatan disebut menyimpang bilamana perbuatan itu dinyatakan
sebagai menyimpang.
2. Penyimpangan terjadi sebagai konsekuensi dari adanya peraturan dan
penerapan sanksi yang dilakukan oleh orang lain terhadap si pelaku
menyimpang.
3. Ada perilaku menyimpang yang bisa diterima dan ada yang ditolak.
4. Mayoritas orang tidak sepenuhnya menaati peraturan sehingga ada bentuk
penyimpangan yang tersamar dan ada yang mutlak.
5. Penyimpangan bisa terjadi terhadap budaya ideal dan budaya riil. Budaya
ideal merupakan tata kelakuan dan kebiasaan yang secara formal disetujui
dan diharapkan diikuti oleh anggota masyarakat. Sedangkan budaya riil
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mencakup hal-hal yang betul-betul mereka laksanakan.
6. Apabila ada peraturan hukum yang melarang suatu perbuatan yang ingin
sekali diperbuat banyak orang, biasanya muncul norma penghindaran.
3. Teori Kontrol Sosial
Teori ini merujuk pada persfektif yang menbahas pengendalian tingkah laku
manusia. Sementara itu pengertian teori Kontrol sosial juga menbahas delinquency
dan kejahatan yang dikaitkan variabel-variabel yang bersifat sosiologis antara lain
strukruktur keluarga, pendidikan , dan kelompok dominan.
Mengenai Kontrol sosial, ada beberapa pendapat tokoh , salah satunya Albert
J.Reis, Jr.
Reis mengemukakan bahwa ada tiga komponen dan control sosial dalam
menjelaskan kenakalan remaja, antara lain:
- Kurangnya control internal yang wajar selama masa kanak-kanak
- Hilangnya control semestinya menjadi hal yang perlu difokuskan pada
masa anak-anak
- Tidak adanya norma-norma sosial dilingkungan dekat,disekolah,dan orang
tua
Reis juga menbedakan dua macam kontrol yaitu personal kontrol dan
sosial kontrol. Personal kontrol adalah kemampuan seseorang untuk tidak mencapai
kebutuhannya dengan cara melanggar norma-norma yang berlaku dimasyarakat.
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Sementara itu dimaksud dengan sosial kontrol adalah kemampuan kelompok sosial
atau lembaga-lembaga di masyarakat untuk melaksanakan norma-norma atau
peraturan menjadi efektif.
Walter Reckless. Mengemukakan tentang containment teori ini
menjelaskan bahwa kenakalan remaja merupakan akibat dari interrelasi antara dua
bentuk kontrol, yaitu kontrol eksternal dan kontrol internal. Menurut Reckless,
containment internal dan eksternal memiliki posisi yang netral, berada ditekanan
sosial dan tarikan sosial lingkungan dan dorongan dari dalam individu.
Ivan F.Nye, mengemukakan teori sosial  control tidak sebagai susatu
penjelasan yang bersifat kasuistis.sebagai kasus delinquency menurut Ivan.F.Nye
disebabkan gabungan antara hasil proses belajar dan kontrol sosial yang tidak efektif.
Kontrol internal dan eksternal dapat menjaga atau mengawasi individu berada dalam
jalur yang seharusnya dan containment lebih penting dalam penentuan tingkah laku
Dan perlu kita ketahui Penangkapan sejumlah geng motor di tanah air,
seperti di Pekanbaru dan Makassar mengungkap fakta-fakta kejahatan mereka
yang sesungguhnya. Bila selama ini masyarakat hanya mengetahui secuil tindak
kriminalitas geng motor seperti balap liar dan kekerasan, ternyata mereka sudah
kerapkali melakukan kejahatan yang jauh lebih keji. Selain terbiasa dengan seks
bebas sesama geng, berulang kali melakukan pemerkosaan dan berbagai tindak
perampasan juga kekerasan.
Maraknya kemunculan geng motor tidak lepas dari hancurnya tatanan
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sosial masyarakat. Banyak remaja dan kaum muda yang merasa frustrasi karena
hidup dalam kemiskinan, putus sekolah, broken home, bingung dan cemas
menghadapi masa depan. Ditambah lagi agama telah dijauhkan dari kehidupan
kecuali sekedar aturan ibadah belaka.
Sementara dalam masyarakat kapitalisme-sekuler seperti di Indonesia, telah
berlaku pola hidup survival of the fittest atau hukum rimba, siapa yang kuat maka
akan menang. Karena merasa lemah sejumlah orang berkumpul untuk memiliki
entitas sosial yang kuat. Geng motor adalah salah satu entitas yang dianggap
memuaskan. Memiliki kesamaan pemikiran dan perasaan –jiwa antisosial –,
mereka bersatu dalam satu wadah lalu merasa kuat untuk melakukan tindak
kekerasan terhadap siapa saja yang mereka anggap sebagai lawan, termasuk
kepada masyarakat.
Dalam entitas seperti geng motor, solidaritas dibangun amat kuat
ditambah dengan ancaman bagi siapa saja yang dianggap ‘berkhianat, apakah itu
membelot kepada kelompok lain atau keluar. Penganiayaan dan kekerasan bisa
dijatuhkan kepada anggota yang dianggap berkhianat. Ini yang membuat ikatan di
antara anggota geng motor menjadi solid.
Selain itu adanya jaminan perlindungan dari geng dan juga pimpinan
membuat mereka berani melakukan hal-hal antisosial yang dulu sulit mereka
lakukan, seperti memalak, melakukan tindak kekerasan, merusak fasilitas umum
termasuk melakukan pemerkosaan dan pembunuhan.
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Keberadaan pimpinan yang kharismatis sekaligus sadis juga salah satu faktor
geng motor ini jarang terpecah. Pimpinan geng motor biasanya selain royal
kepada anak buahnya, juga tidak segan-segan melakukan penganiayaan kepada
mereka yang dianggap tidak setia. Kasus geng motor pimpinan Klewang di
Pekanbaru, salah satu contoh. Klewang selain kejam juga membebaskan anak-
anak buahnya melakukan seks bebas di antara mereka dan menggunakan narkoba.
Geng motor semestinya sudah dimasukkan sebagai persoalan serius yang
mengancam keamanan masyarakat. Hampir di setiap kota besar terdapat geng
motor dengan aksi kejahatan mereka. Di Bandung aksi kejahatan geng motor
sudah lama dan berlangsung hingga kini. Di Medan seorang anggota polisi tewas
dikeroyok geng motor. Tahun lalu seorang anggota TNI AL menjadi korban
kebrutalan geng motor di Jakarta.
Selain itu para remaja dan kaum muda juga mudah tertarik untuk
bergabung dengan geng motor. Faktor kejiwaan remaja yang labil akibat
pemikiran kapitalisme-sekulerisme, membuat aksi dan solidaritas keanggotaan
geng motor menarik perhatian mereka. Slogan seperti ‘persaudaraan’,
‘solidaritas’, ‘setia kawan’, dsb. dan budaya hedonisme yang ditawarkan menjadi
daya tarik tersendiri bagi kawula muda.
Di Barat, berbagai geng termasuk geng motor banyak diminati kaum
muda. Geng-geng motor seperti Bandidos, Vagos, Mongols hingga yang
dipercayai terbesar seantero Amerika, Hells Angels, banyak menarik perhatian
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kaum muda di AS. Padahal seluruh geng motor di AS tidak ada yang tidak
terlibat dalam kejahatan seperti kekerasan, pembunuhan, penjualan narkoba,
penjualan senjata gelap, prostitusi dan pemerkosaan. Berulangkali FBI
menangkapi anggota dan pimpinan anggota geng-geng motor tersebut.
Lambannya penanganan terhadap aksi geng motor memang menjadi salah
satu penyebab masih eksisnya mereka di jalanan. Faktor hukum yang tidak
memberi efek jera juga menyumbangkan penyebab tidak kapoknya geng-geng ini
terus bermunculan. Dalam Islam tindak kriminal yang geng motor lakukan seperti
menakut-nakuti masyarakat, menciptakan rasa tidak aman di jalanan, apalagi
sampai melakukan tindak kekerasan dan perampasan sudah masuk kejahatan berat
dengan ancaman sanksi yang berat
Meski sekarang operasi membubarkan geng motor tengah dilakukan
dengan gencar oleh aparat, akan tetapi keberadaan mereka seperti kata pepatah;
mati satu tumbuh seribu. Satu geng motor bisa dibubarkan, akan tetapi akan
bermunculan lagi kelompok-kelompok baru. Karena geng-geng kriminal seperti
geng motor lahir dari rahim kapitalisme-sekulerisme. Selama masih ada
ketimpangan sosial dan ekonomi, maraknya broken home, pengangguran,
mahalnya biaya pendidikan, hedonisme, dan lemahnya penangangan hukum, maka
geng-geng motor seperti itu tidak akan punah. Di negara-negara Barat yang
menerapkan kapitalisme-sekulerisme, kelompok-kelompok seperti itu masih terus
eksis dengan aksi kriminalnya. Padahal perang terhadap keberadaan mereka sudah
ditabuh aparat keamanan sejak lama. Tidak ada jalan keluar untuk menghapus
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keberadaan mereka melainkan dengan mengganti terlebih dahulu tatanan sosial
yang rusak dengan tatanan sosial yang benar dan sesuai fitrah manusia, yaitu
tatanan sosial yang dibangun sesuai syariah Islam dalam naungan sistem al-
Khilafah ar-Rasyidah. Tanpa perubahan total maka tidak realitas masyarakat yang
rusak tidak akan pernah berubah menjadi baik dan diridhai oleh Allah SWT
Hobinya nongkrong dan bergerombol. Jika bermotor dijalan terlihat ugal-
ugalan. Tanpa sebab terkadang mereka merusak fasilitas umum dengan apa saja
yang mereka bawa dari pentungan, kayu, besi, samurai hingga rantai motor.
Mereka juga sering kali terlibat dalam perkosaan, penjarahan dan perampokan,
melukai dan membunuh orang tanpa alasan. Sudah banyak kerugian jiwa dan
materil diakibatkan ulah mereka. Demikianlah perilaku geng motor yang akhir-
akhir ini marak diberitakan oleh media masa.
Jika dilihat, kelakuan para anggota geng motor ini sudah memenuhi unsur-
unsur kriminalitas dengan sangsi yang sangat berat dalam pandangan Islam.
Perbuatan melukai dan membunuh dapat kenakan sangsi qishas.
Al Qowad adalah membunuh si pembunuh (yang melakukannya dengan sengaja)
Ugal-ugalan dijalan hingga membahayakan orang lain dapat dikenakan
sangsi ta’zir. Melakukan teror di jalanan, merampas harta benda orang yang lewat,
bahkan menumpahkan darah dapatlah dikategorikan sebagai kelompok pembegal
(qutha’i ath-thuruq)
Dan orang yang menyimpang dalam penakwilan terhadap agama, maka
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bagi mereka terdapat hukum khusus, mereka tergolong bughat. Adapun orang
yang keluar untuk menginginkan dunia . jika mereka itu melakukan terror dijalan,
tidak merampas harta benda dan tidak menumpahkan darah maka mereka
termasuk bughat, namun apabilaq mereka melakukan terror dijalanan, merampas
harta benda orang yang lewat bahkan merampas dan menumpahkan darah , maka
hukuman meraka dapat berubah dari hukum bughat menjadi pembegal (qutha’I
ath-thurq)
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C. Kerangka konseptual
KENAKALAN DAN KEKERASAN ANAK
UU NO 23 TAHUN 2003 TENTANG PERLINDUNGAN ANAK
Bentuk
- Kejahatan
- Kenakalan
- Pelanggaran
Faktor Penyebab
-mudahnya
mendapatkan
sepeda motor
-faktor
lingkungan
-minuman keras
-minimnya
pendidikan
-faktor sakit hati
Terwujudnya anak yang berkarakter,berkualitas
dan taat terhadap hukum
Peran
Kepolisian
-Peran preventif
-Peran reprensif
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah merupakan jenis penelitian hukum dengan fokus kajian
penelitian lapangan (Feld Research). Secara sosiologi dengan cara melihat
kenyataan yang ada di lapangan berkaitan dengan permasalahan yang akan
diteliti dipandang dari sudut penerapan hukum.
B. Lokasi dan Waktu penelitian
Penelitian dilaksanakan di Kotamadya Makassar, dalam hal ini Kantor
kepolisian,Masyarakat,dan geng motor pilihan lokasi penelitian tersebut di
dasarkan pada pertimbangan penulis bahwa seluruh kegiatan dan data ada pada
mereka
C. Sumber Data
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Data primer, adalah data yang diperoleh langsung di lokasi penelitian yaitu,
masyarakat,geng motor dan pihak kepolisian. Sumber data primer ini adalah
hasil dari wawancara terhadap pihak-pihak yang dianggap telah mengetahui
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atau menguasai permasalahan yang akan dibahas serta dokumen dokumen
yang didapat langsung dari lokasi penelitian.
b. Data sekunder, adalah data yang diperoleh dari studi kepustakaan (Library
Research) yaitu dengan menghimpun data-data dan peraturan perundang-
undangan, buku-buku karya ilmiah, dan pendapat para ahli.
D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk menunjang pembahasan  ini, diperlukan data yang cukup sebagai bahan
analisis. Selanjutnya untuk menjaring data yang diperlukan, maka digunakan
teknik pengumpulan data sebagai berikut :
a. Wawancara, yaitu penulis mengadakan tanya jawab dengan pihak-pihak yang
terkait langsung dengan masalah yang dibahas, dalam hal ini mayarakat,geng
motor dan pihak kepolisian
b. Studi dokumentasi, yaitu penulis mengambil data .dari pihak kepolisian
sebagai bentuk sumber yang akan diteliti
E. Teknik Analisis Data
Dalam penulisan  ini, penulis menggunakan sistem analisis data secara
kualitatif dan kemudian dipaparkan secara deskriptif.
Analisis data secara kualitatif yaitu analisis data yang diperoleh melalui
wawancara langsung dengan masyarakat,sipelaku dan pihak kepolisian untuk
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Iebih mendapatkan gambaran nyata yang selanjutnya akan disajikan secara
deskriptif.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Polrestabes Makassar
Polrestabes Makassar bertempat dijalan jenderal ahmad yani ujung pandang
Sulawesi selatan dan memiliki slogan profesional,akuntabel,transparan dan sebagai
mitra kamtibmas masyarakat Makassar , didalam polrestabes Makassar terdapat juga
polantas yang menbantu kegiatan yang ada didalam polrestabes , banyak terdapat
bagian dan bagan-bagan dipolrestabes Makassar misalnya polantas Makassar yang
ikut masuk dalam wilayah polrestabes. Dan banyak kegiatan yang dilakukan pihak
kepolisian seperti menberantas geng motor,mengamankan demo yang anarkis,dan
melerai pihak yang bertikai perang antar kampung. Itu baru sebagai kegiatan pihak
polrestabes dalam menjaga kedamaian yang ada di Makassar , perlu juga diketahui
polrestabes Makassar terdapat juga mobil wotercanon , mobil ini yang biasa
menyirami mahasiswa apa bila terjadi demo anarkis yang menbuat kewalahan pihak
kepolisian dalam menhadapi aksi demonstran. Dan kasus berat yang juga di tangangi
pihak kepolisian adalah aksi kekerasan yang dilakukan oleh sekelompok pemuda
yang mengatasnamakan mereka geng motor , aksi mereka yang menbuat pihak
kepolisian pusing karena aksi mereka dilakukan diatas jam 12 malam , aksi mereka
sangat meresahkan masyarakat , krna aksi mereka menbuat suasana kota Makassar
mencekam seperti ada hantu yang menhantuinya, ini adalah pekerjaan rumah yang
amat besar buat pihak kepolisian yang harus menhentikan gerak-gerik anggota geng
motor.
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B. .Bentuk-bentuk kejahatan, kenakalan dan pelanggaran
1. Kejahatan
Kejahatan menurut M.A Elliot menyatakan kejahatan suatu problem dalam
masyarakat atau tingkah laku yang gagal dan melanggar hukum dapat dijatuhi
hukuman penjara , hukuman mati atau hukuman denda, dengan kondisi seperti ini
yang sedemikian rupa sehingga kejahatan sering terjadi di masyarakat, demikian pula
di kota masyarakat, dengan adanya geng motor maka kejahatan yang mereka lakukan
antara lain penganiyaan dan perkelahian antara kelompok.
2. Kenakalan
Kenakalan remaja adalah suatu bentuk prilaku remaja yang tidak sesuai norma
yang berlaku dimasyarakat. Kartini kartono mengatakan remaja yang nakal disebut
pula anak yang cacat sosial, mereka menderita cacat mental disebabkan pengaruh
sosial yang ada ditengah masyarakat sebagai suatu kelainan yang disebut kenakalan.
Kenakalan remaja inilah biasanya disalurkan dalam berbagai bentuk yang dapat
meresahkan masyarakat contoh kenakalan remaja adalah menbolos sekolah,
menbantah orang tua dan tawuran adapun pendapat
W.A Bonger dalam kitab kecilnya Inleiding tot de criminology antara lain
mengemukakan kejahatan anak-anak dan pemuda merupakan bagian yang besar dari
kejahatan lagi pula kebanyakan penjahat yang sudah dewasa pada umumnya sudah
sejak kecil, siapa menyelidiki sebab-sebab kejahatan anak dapat mencari tindakan-
tindakan pencegahan kejahatan anak yang kemudian berpengaruh baik pula terhadap
pencegahan kejahatan orang dewasa.
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Istilah baku perdana untuk kenakalan remaja dalam konsep psikologis adalah
juvenile delinquency yang memiliki arti prilaku jahat/dursila atau kejahatan anak-
anak muda merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial pada anak-anak dan
remaja yang disebabkan oleh salah satu bentuk pengabdian sosial, sehingga mereka
itu mengembangkan bentuk tingkah laku menyimpang
Purnianti mendefinisikan kenakalan remaja adalah suatu bentuk perilaku
remaja yang tidak sesuai dengan norma yang berlaku dimasyarakat
3. Pelanggaran
Pelanggaran hukum merupakan bentuk ketidakpatuhan kepada hukum , saat
ini sering banyak melakukan pelanggaran hukum terutama dinegara ini hamper
mendapatkan informasi terjadinya tindakan ini pelanggaran yang baik dilakukan di
masyarakat maupun diaparat itu sendiri
Pelanggaran yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok yang biasanya
disebut pehobi yang bertujuan mengekspresikan solidaritas dan kreatifitasnya
perkembangan selanjutnya menunjutkan berbagai prilaku menyimpang dan penuh
kekerasan yang dilakukan anggota geng motor. Trutama kaum muda yang
menganggap bahwa pelaku pelanggaran geng motor pada umunya adalah anak muda.
Penanganannya perlu dicermati faktor keluarga, diduga lemahnya ikatan keluarga
ditambah terpaan pengaruh media massa yang kuat menyebabkan prilaku geng motor
yang menyimpang. Maraknya aksi geng motor belakangan ini sangat meresahkan
masyarakat karena dalam aksinya mereka tidak segang-segang menyakiti bahkan
membunuh korbanya. Hal ini menbuat kita prihatin
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Ini merupakan puncak gunung es dimasyarakat kita  karena sebenarnya
kekerasan bukan terjadi baru-baru saja tetapi sudah berlangsung lama dan bukan
dominasi geng motor saja tapi hampir semua elemen masyarakat kita suka main
hakim sendiri, karena tidak adanya tindakan keras dari penegak hukum
mengakibatkan terjadinya akumulasi dan secara tidak langsung menjadi kebiasaan-
kebiasaan masyarakat melanggar hukum dimulai dari pelanggaran kecil yang lama
kelamaan menjadi pelanggaran besar menumpukkan hati nurani kita semua yang pada
akhirnya sangat memungkinkan meningkat menjadi pelanggaran serius karena
penegak hukum
C. Upaya pihak kepolisian mengatasi kenakalan dan kekerasan yang dilakukan
geng motor
Geng motor sangat meresahkan masyarakat sehingga perlu untuk dihilangkan
dimakassar , kejahatan yang telah dilakukan geng motor pada dasarnya dapat ditekan.
Tetapi menhilangkannya sulit.oleh karena itu usaha aparat penegak hukum khususnya
pihak kepolisian dalam menanggulangi tingkat perkembangan kejahatan yang
dilakukan geng motor terutama diwilayah Makassar dapat dilakukan upaya preventif
dan represif.
Tindakan-tindakan antara lain :
1. Menghimbau kepada seluruh camat,lurah,tokoh masyarakat dan seluruh
lapisan masyarakat agar secepatnya melaporkan kepada pihak berwajib
apabila terjadi suatu kejahatan termasuk penganiyaan,  pemukulan, atau
bentrokan pemuda
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2. Menberikan bimbingan dan penyuluhan untuk taat beragama serta patuh
terhadap hukum kepada pemuda dan masyarakat secara selektif dan
prioritas
3. Melaksanakan bimbingan serta menyalurkan kegiatan masyarakat
terutama generasi muda yang ada pada kegiatan positif seperti
olahraga,kesenian dll
a. Upaya preventif
Dalam menegakkan hukum pidana, cara penanggulangan atau penegakkan , baik
bersifat preventif baik maupun bersifat refresif  harus selalu melibat pihak aparat
penegak hukum dengan disertai peran aktif masyarakat.
Penanggulangan kejahatan yang bersifat preventif  ini juga merupakan tindakan
pencegahan sebelum terjadinya suatu kejahatan. Tindakan preventif ini berusaha
memberantas  kejahatan itu dengan jalan menhilangkan segala sesuatu yang menjadi
penyebab terjadinya kejahatan. Dengan kata lain, kesempatan pelaku yang dicegah.
Dalam wawancara pada tanggal 9 desember 2014 pukul 09.00 pagi dengan Bripka
Wahyu  selaku basatnas yang menangani kasus geng motor di Makassar menerangkan
bahwa tindakan preventif oleh pihak kepolisian polrestabes Makassar , antara lain :
1. Meningkatkan penanganan terhadap daerah yang rawan  terjadinya kejahatan
2. Melaksanakan kegiatan-kegiatan patrol secara rutin
3. Mengadakan penggrebekan terhadap para penjual minuman keras
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4. Menhimbau kepada seluruh lapisan masyarakat agar secepatnya melapor
kepada pihak yang berwajib , apabila terjadi suatu kejahatan yang dilakukan
geng motor
5. Mengadakan penyuluhan disekolah
6. Meminta bantuan dipihak TNI AD akibat keterlibatan anak tentara
b. Upaya represif
Penanggulangan kejahatan geng motor dengan bersifat refresif  merupakan usaha-
usaha yang dilakukan setelah kejadian terjadi. Tindakan ini berupa
penangkapan,penanganan,dengan menjatuhkan pidana dan menempatkan dilembaga
pemasyarakatan.
Tujuan pemidanaan terhadap perbuatan suatu kejahatan, untuk menperbaiki
tingkah laku yang menyimpang dari norma-norma yang hidup dan dijunjung tinggi
oleh masyarakat. Baik norma agama,adat,maupun norma hukum. Pembinaan
merupakan tindakan efektif agar seseorang pembuat suatu kejahatan tidak
mengulangi lagi pebuatan yang bertentangan dengan norma-norma yang hidup
dimasyarakat
Pada dasarnya terdapat tiga pokok pemikiran tentang tujuan yang ingin dicapai
dalam suatu pemidanaan, yaitu :
1. Untuk menperbaiki diri pribadi terpidana
2. Untuk membuat orang menjadi jera untuk melakukan kejahatan
3. Untuk membuat penjahat-penjahat tertentu menjadi mampu melakukan
pekerjaan-pekerjaan yang lain , setelah mereka bebas dari tahanannya
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Adapun upaya represif untuk menanggulangi kejahatan yang dilakukan geng
motor , anggota polrestabes Makassar dan jajarannya melakukan upaya-upaya
sebagai berikut
1. Melakukan pengejaran dan penangkapan terhadap tersangka kejahatan
2. Mengadakan pemeriksaan terhadap tersangka beserta barang bukti upaya
lainnya dalam rangka penyelidikan kasus tersebut, dan selanjutnya berkas
perkaranya akan dilimpahkan ke kejaksaan negeri untuk diproses
selanjutnya
Setelah keluar putusan negeri Makassar , selanjutnya terdakwa dikirim ke
lembaga pemasyarakatan untuk diberikan pembinaan dengan tujuan menperbaiki
pelaku tersebut.
Bripka Wahyu  selaku menangani kasus geng motor dalam wawancara pada
tanggal 9 Desember pukul 09.00 pagi menerangkan kepada penulis , bahwa :
“ Tindakan pembinaan didalam lembaga pemasyarakatan bertujuan
memberikan pengetahuan praktis yaitu berupa keterampilan serta diberikan
bimbingan kepada warga binaan agar setelah keluar dari lembaga pemasyarakatan
dapat menjadi warga masyarakat yang baik”
Bripka Wahyu lebih lanjut menyatakan bahwa ada pun pembinaan-
pembinaan yang dimaksud adalah
1. Pembinaan kemandirian yang meliputi
a. Pertukangan
b. Pembengkelan
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c. Pangkas rambut
d. Pencucian mobil
2. Pembinaan lembaga yang berhubungan dengan instansi misalnya
a. Kerohanian berhubungan dengan departemen agama
b. Perpustakaan atau pendidikan yang berhubungan dengan dinas
pendidikan olahraga
Dari dua macam bentuk pembinanaan yang dilakukan  tentunya sudah cukup
baik memberi mental dari para pelaku kejahatan agar setelah keluar dari lembaga
pemasyarakatan dapat hidup normal kembali seperti biasanya.
Hal inipun belum menjamin bahwa sipelaku kejahatan tersebut dapat berubah
sikapnya. Kenyataan yang terjadi , kerap kali sipelaku kejahatan tersebut kembali lagi
kelembaga pemasyarakatan, apakah dengan kasus serupa ataupun dengan kasus
berbeda
Oleh karena itu, dibutuhkan pembinaan yang serius , yaitu pembinaan yang
sifatnya tepat sasaran dan mengambarkan bahwa lembaga pemasyarakatan
merupakan bentuk pembalasan atas apa yang kita perbuat didunia dan kelak di akhirat
kita akan mendapatkan balasan juga. Jadi pembinaan ini membuka kesadaran berfikir
dan tindak pelaku kejahatan agar kembali ke jalan yang benar dengan tetap
berlandaskan pada nilai-nilai agama yang dianutnya , agar hidupnya bahagia didunia
dan diakhirat kelak.
D. Faktor penyebab timbulnya kekerasan dan kenakalan yang dilakukan oleh
geng motor
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Dalam menguraikan latar belakang penyebab kejahatan yang dilakukan geng
motor , telah banyak sarjana hukum dan ahli kriminologi mengemukakan bahwa ,
kejahatan adalah hasil dari beberapa faktor-faktor  baik dari internal maupun
eksternal diri pelaku kejahatan. Maka perlu dilakukan penyelidikan atau penelitian
yang dapat memberikan jawaban tentang sebab-sebab atau faktor-faktor yang dapat
memengaruhi seseorang melakukan kejahatan dalam hal ini kejahatan yang dilakukan
geng motor khususnya yang terjadi dikota Makassar dari tahun 2013-2014.
Tentunya sangat banyak faktor penyebab remaja terjerumus kedalam kawanan
geng motor . namun , salah satu penyebab utama mengapa remaja memilih bergabung
dengan geng motor adalah kurangnya perhatian dan kasih sayang orang tua. Hal ini
bisa jadi disebabkan terlalu sibuknya orang tua mereka dengan pekerjaan sehingga
perhatian dan kasih sayang kepada anaknya hanya dieksperisikan dalam bentuk
materi aja. Padahal materi tidak dapat mengganti dahaga mereka akan kasih sayang
dan perhatian orang tua
Pada dasarnya orang setiap orang menginginkan pengakuan, perhatian, pujian
dan kasih sayang dari lingkunganya , khususnya dari orang tua atau keluarganya
karena secara alamiah orang tua dan keluarga memiliki ikatan emosi yang sangat
kuat. Pada saat pengakuan, perhatian dan kasih sayang tersebut tidak mereka
dapatkan di rumah, maka mereka akan mencarinya ditempat lain . salah satu tempat
yang paling muda mereka temukan untuk pengakuan tersebut adalah dilingkungan
teman sebayanya. Sayangnya , kegiatan-kegiatan negatif  kerap menjadi pilihan anak-
anak broken home tersebut sebagai cara untuk mendapatkan pengakuan eksistensinya
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Faktor lain yang juga ikut berperan menjadi alasan mengapa remaja saat ini
memilih bergabung dengan geng motor adalah kurangnya sarana dan media bagi
mereka untuk mengaktualisasikan dirinya secara positif
Remaja pada umumnya, lebih suka mengacu kendaraan dengan kecepatan
tinggi. Namun, ajang-ajang lomba balap yang legal sangat jarang digelar. Padahal
ajang  seperti ini sangat besar manfaatnya selain dapat, selain dapat memotivasi untuk
berprestasi , juga sebagai ajang aktualisasi diri. Karena sarana aktualisasi diri yang
positif ini sulit mereka dapatkan
Akhirnya mereka melampiaskannya dengan ugal-ugalan dijalan umum yang
berpotensi mencelakkan dirinya dan orang lain
Dalam wawancara dengan Bripka Wahyu pada tanggal 9 Desember pukul
09.00 pagi menguraikan kepada penulis bahwa ada beberapa faktor penyebab
terjadinya kekerasan dan kenakalan geng motor di kota Makassar antara lain
1. Mudahnya mendapatkan motor
2. Faktor lingkungan
3. Pengaruh minuman keras
4. Minimnya pendidikan formal
5. Faktor sakit hati atau dendam
Kelima faktor kejahatan yang dilakukan geng motor di kota Makassar telah
diuraikan diatas , maka saya menjelaskan lebih lanjut berdasarkan pendekatan
kriminologi adalah
a. Mudahnya mendapatkan motor
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Penomena munculnya geng motor memang tidak bisa dilepaskan dari
dinamika sosial dimasyarakat yang senantiasa berubah dan berkembang. Seperti saat
ini penggunaan kendaraan motor menjadi primadona dimasyarakat Indonesia
dibandingkan penggunaan transportasi lainnya.
Bagi masyarakat kota Makassar , motor merupakan solusi yang ekonomis dan
praktis dalam bertransportasi ketika dihadapkan dengan tingginya harga bahan bakar
dan kemacetan lalu lintas dijalan raya
Ditambah lagi dengan semakin mudahnya mendapatkan sepeda motor dalam
hal ini yang dimaksudkan adalah masyarakat sangat mudah jika ingin membeli motor
, persyaratan yang mudah ditambah lagi angsuran yang ringan walaupun dalam
jangka waktu yang lama membuat masyarakat berlomba untuk membeli motor.
Kondisi dapat berpotensi melahirkan komunitas-komunitas roda dua yang
mempunyai kesamaan dan kepentingan sama baik itu club motor atau geng motor.
Didunia kepolisian dikategorikan sebagai faktor kotlerasi kriminologi atau potensi
gangguan
b. Faktor lingkungan
Faktor lingkungan kurangnya pengawasan dari orang tua sangat berperan
penting dalam wawancara bersama kompol eka kurangnya pengawasan dari orang tua
membuat anak-anak bebas sehingga memberi kesempatan bagi pelaku untuk
melancarkan aksinya.
Hal ini bisa jadi disebabkan oleh terlalu sibuknya kedua orangtua mereka
dengan pekerjaan , sehingga perhatian dan kasih sayang kepada anaknya hanya
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dieksperisikan dalam bentuk materi saja. Padahal materi tidak dapat mengganti
dahaga mereka akan kasih sayang dan perhatian orang tua.
Pada dasarnya setiap orang mengingikan pengakuan, perhatian, pujian dan
kasih sayang dari lingkunganya khususnya dari orang tua atau keluarganya karena
secara alamiah orang tua atau keluarga memiliki ikatan emosial yang sangat kuat.
Pada saat pengakuaan, perhatian, dan kasih sayang mereka tidak mendapatkannya
dirumah maka mereka akan mencarinya ditempat lain.
Salah satu tempat mereka yang paling mudah untuk didapatkan pengakuan
tersebut adalah lingkungan diteman sebayanya. Sayangnya kegiatan negatif kerap
menjadi pilihan sebagai cara mendapatkan pengakuan.
c. Faktor pengaruh minuman keras
Kenyataanya menunjukkan bahwa , orang yang sering minum-minuman keras
secara berlebihan akan dapat menpengaruhi syaraf berfikir atau melahirkan suatu
kepribadian yang menyimpang dengan ciri-ciri sebagai berikut :
1. Terlalu mengutamakan dan memetingkan diri sendiri
2. Ketergantungan kepada seseorang atau orang lain
3. Perasaan yang berlebihan terhadap kemampuan diri sendiri atau merasa
jagoan
Memang benar, ternyata dengan pengaruh minuman keras seseorang dapat
melakukan suatu kejahatan tanpa disadari apakah tindakan tersebut benar atau salah.
Yang terjadi adalah pelaku kejahatan bertindak diluar pimikiran yang normal atau
dalam pengaruh minuman keras. Orang tersebut jadi mudah tersinggung perhatian
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terhadap lingkungan mulai terganggu, menekan pusat pengedalian diri sehingga yang
bersangkutan menjadi berani dan agresif. Apabila hal ini tidak terkontrol akan
menimbulkan tindakan-tindakan yang melanggar norma-norma dan sikap moral yang
lebih parah lagi, dengan kata lain menimbulkan tindak pidana atau kriminal.
Minuman keras (minuman berakohol), selain berpotensi menimbulkan
kriminalitas , juga dapat merusak kesehatan oleh karena itu minuman keras tidak
boleh dibiarkan meraja lela ditengah masyarakat
Penggunaan minuman keras secara berlebihan dan tidak terkendali akan
menimbulkan berbagai masalah baik bagi diri sendiri maupun orang lain atau
lingkungan masyarakat sekitarnya bahkan bisa sampai menganggu stabilitas
pembangunan daerah.
Jadi, minuman keras sangat menpengaruhi bagi seseorang melakukan tindak
kejahatan, termasuk kejahatan yang dilakukan oleh geng motor
E. Faktor sakit hati/dendam
Perasaan sakit hati adalah semacam desakan batin yang senantiasa memerlukan
tindakan penyaluran atau pelampiasan. Bilamana hal itu terus-menerus bergejolak
didalam hati dan pikiran seseorang maka setiap kesempatan akan dicoba untuk
dimanfaatkan guna menyalurkan atau membalaskan dendamnya
Penyebab dendam adalah sebuah perasaan yang lahir dari perasaan benci atau
marah yang sering kali dipendam secara rahasia. Padahal tak hanya buruk bagi
kesehatan mental, dendam juga memiliki efek negatif  bagi kesehatan fisik.
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Memang persoalan sakit hati adalah persoalan yang sangat bersentuhan dengan
watak kita masing-masing. Tanpa kita sadari, apabila kita memiliki sikap watak
pendendam , maka dalam kesehariannya kapanpun perasaan kita tersakiti, maka
secara tidak langsung kita akan berusaha membalasnya.
Fakor sakit hati atau dendam ini bisa terjadi dimana saja, bahkan dalam
lingkungan keluarga sekalipun, hal ini tergantung watak seseorang dan hubungannya
dengan orang-orang sekitarnya. Melihat kasus tersebut , komunikasi yang baik
menjadi solusi dari faktor ini
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari  keseluruhan uraian mengenai “Analisis sosiologis dan kriminologis
geng motor dimakassar tahun 2013-2014. Sebagaimana telah dituangkan dalam
Bab I sampaid engan Bab IV penulisan hukum ini, maka pada Bab V sebagai
bagian penutup ini akan diuraikan beberapa kesimpulan dan saran dari penulis
yaitu sebagai berikut.
Adapun hasil penelitian yang telah diuraikan tiap bab maka penulis
mengambil kesimpulan sebagai berikut
1. Adapun bentuk-bentuk kejahatan dan kenakalan dilakukan oleh anak
antara lain :
Pencurian , pencurian dengan kekerasan , pembunuhan dan perampokan
2. A. preventif : sosialisasi , pembinaan remaja, razia senjata tajam
B Refrensif : : menangkap, menahan , menuntut , menembak ditempat
3. Faktor penyebab kenakalan dan kekerasan nyang dilakukan geng motor
A. Mudahnya mendapatkan sepeda motor yang berpotensi melahirkan
komunitas roda dua yang memiliki idiologis yang sama
B. Faktor lingkungan , kurangnya pengawasan orang tua yang
mengakibatkan anak-anak terjerumus kepergaulan bebas
C. Pengaruh minuman keras, penggunaan minuman keras
mengakibatkan berbagai masalah bagi diri kita maupun masyarakat
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D. Minimnya pendididkan formal dalam hal pendidikan agama yang
sangat minim
E. Faktor sakit hati atau dendam salah satu menimbulkan penyebab
geng motor yang sampai merusak fasilitas umum
B. Implikasi Penelitian
a. Menperbaiki sistem pembelajaran yang ada sebagai alat mencerdaskan
bangsa
b. Menperbaiki system pengawasan untuk mengurangi tindakan kejahatan
c. Menanmbah personil kepolisian dalam meningkatkan tindakan reprensif
maupun preventif
d. Meningkatkan kesejahteraan rakyat dan menbuka lapangan kerja dalam
mengurangi jumlah pengangguran
e. Peningkatan penyuluhan hukum secara merata diwilayah
kelurahan,kecamatan hingga kota
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